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ABSTRAK

Di Desa Sungai Kakap, Kecamatan Sungai Kakap terdapat air muara yang kadar salinitasnya sebesar 2,25‰, nilai ini berada diatas baku mutu air bersihyaitu 0,001‰- 0,5‰ (Water Quality with Varnier). Sehingga perlu dilakukan pengolahan terlebih dahulu untuk bisa digunakan sebagai air minum.Di daerah tersebut banyak ditumbuhi nipah (Nypa fruticans).Selama ini masyarakat hanya  memanfaatkan bagian daunnya saja, padahal pelepah nipah memiliki kandungan selulosa yang tinggi (42,22%) dan berpotensi untuk dijadikan sebagai adsorben.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan adsorbendari pelepah nipah dan efektifitasnya dalam menurunkan salinitas.Untuk mendapatkan sampel serbuk nipah siap pakai, pelepah nipah yang sudah dihaluskan dimaserasi dalam metanol.Setelah itu residu hasil maserasi diekstraksi dengan HCl 5% disertai pemanasan selama 2,5 jam, kemudian dicuci dengan aquades lalu dikeringkan. Pada penelitian ini dilakukan optimasi volume air, kecepatan aduk dan waktu pengadukan pada proses adsorpsi. Optimasi volume air yaitu sebanyak 25, 50, 75 dan 100 mL.Optimasi pengaruh kecepatan pengadukan 40, 60, 80 dan 100 rpm.Sedangkan optimasi pengaruh waktu pengadukan selama 90, 120, 150 dan 180 menit. Air hasil pengolahan diuji dengan menggunakan TDS meter. Tiap 1 gram serbuk pelepah nipah dapat menurunkan salinitas air payau dari 2,25‰ hingga 2,18‰ pada kondisi adsorpsi: volume 75 mL, kecepatan aduk 60 rpm dan waktu pengadukan 120 menit. Nilai efektifitas penurunan salinitas yang dihasilkan dari proses tersebut adalah 3,11%. Sehingga untuk mendapat air olahan yang sesuai baku mutu yang diperbolehkan diperlukan penambahan massa serbuk pelepah nipah ± 5 kali dari massa yang telah digunakan.
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ABSTRACT

In Sungai Kakap village,District Sungai Kakap there is exist estuarine water salinity levels of 2.25 ‰, this value is above the water quality standard is 0.001 ‰ - 0.5 ‰ (Water Quality with Varnier). So the processing needs to be done in advance to be used as drinking water. In the area of ​​overgrown palm (Nypa fruticans).As long as this society only utilize the leaves, whereas the stem of palm has a high content of cellulose (42,22%) and has the potential to be usedas an adsorbent. This research was conducted to determine the ability of adsorbent from steam of a palm and its effectiveness in reducing salinity. To get a sampel of the powder steam of a palm ready-made, which has been crushed in the maceration in methanol. After the maceration residu was extracted with 5% HCl with heating for 2,5 hours, then washed with distilled water and then dried. This research was carried out on the volume of water optimization, speed of stirring and stirring time on adsorption process. Optimization of the volume of water that is as much as 25, 50, 75 and 100 mL.Optimization of the influence of the stirring speed of 40, 60, 80 and 100 rpm. While the effect of stirring time optimization for 90, 120, 150 and 180 minutes. Water treatment resultsare tested using TDS meters. Each 1 gram of powder of a palm can reducing salinity brackish water from 2.25 ‰ to 2.18 ‰ at adsorption conditions: volume of 75 mL, 60 rpm stirring speed and stirring time of 120 minutes. Effectiveness values ​​decrease salinity resulting from the process is 3.11%. So to get the corresponding treated raw water quality standards are allowed the mass gain powders steam of a palm needed ± 5 times from the mass that has been used.
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1. Pendahuluan

Desa Sungai Kakap, Kecamatan Sungai Kakap merupakan salah satu desa di Kalimantan Barat yang merupakan pertemuan antara air tawar dan air laut, sehingga air di desa tersebut menjadi payau. Warga di desa tersebut perlu menampung air hujan yang jumlahnya terbatas (tergantung pada musim) sebagai sumber air yang jumlahnya seringkali tidak mencukupi kebutuhan warga saat musim kemarau. Sementara di desa tersebut terdapat sungai yang air nya dapat dimanfaatkan, namun kualitas air sungai yang buruk menyebabkan air tersebut tidak dapat langsung digunakan oleh warga. Air di daerah tersebut memiliki kadar salinitas sebesar 2,25 ‰. Nipah adalah sejenis palem (palma) yang tumbuh dilingkungan hutan mangrove atau daerah pasang surut dekat tepi laut. Nama ilmiahnya adalah Nypa fruticans, dan diketahui sebagai satu-satunya anggota genus nypa. Tanaman nipah satu-satunya jenis palma dari wilayah mangrove (Ditjenbun, 2006). 

Nipah memiliki kandungan selulosa sebesar 42,22 % (Akpakpan et al., 2011). Tumbuhan ini hidup pada kondisi kadar salinitas air laut yang tinggi. Pelepah nipah yang banyak mengandung selulosa berpotensi untuk dimanfatkan dalam proses penurunan salinitas dan bagian ini juga merupakan bagian yang jarang dimanfaatkan oleh warga, sehingga ketersediaannya memadai.

Proses pengolahan air dengan salinitas menjadi air tawar disebut juga desalinasi. Umumnya proses desalinasi adalah dengan metode destilasi (suling) dengan memanfaatkan energi panas untuk menguapkan air asin. Selain itu desalinasi dapat dilakukan juga dengan metode ion exchange, dengan memanfaatkan proses kimiawi untuk memisahkan garam dalam air. Desalinasi dapat juga diatasi dengan elektrodialisis yaitu menggunakan hamburan ion-ion olehelektroda. Serta dapat pula dilakukan dengan metode reverse osmosis, yaitu pemisahan garam dengan menggunakan membran. Pada penelitian kali ini akan dilakukan proses penjerapan ion Na+ penyusun salinitas pada air payau dengan metode adsorpsi menggunakan selulosa pada nipah sebagai adsorben.

2. Metode Penelitian

A. Waktu dan Tempat Penelitian

1) Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 7 bulan terhitung dari bulan September 2013 – Maret 2014.

2) Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di kawasan Muara Sungai Kakap, yaitu di Desa Sungai Kakap Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. Sementara proses pengeringan pelepah nipah dan pembuatan pelepah kering nipah menjadi serbuk dilakukan di Laboratorium Lingkungan Fakultas Teknik. Pengayakan dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah dan Rekayasa Pondasi Fakultas Teknik. Ekstraksi dan aplikasi serbuk nipah dilakukan di Laboratorium Bioteknologi dan Riset Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Pengujian air hasil olahan dengan serbuk nipah dilakukan di Laboratorium Kualitas Tanah, Air dan Lingkungan Fakultas Pertanian.

B. Rancangan Penelitian

Ide penelitian ini diperoleh dari hasil penelitian Sulistiyana (2010) tentang studi pendahuluan adsorpsi kation Ca dan Mg (Penyebab Kesadahan) menggunakan selulosa bakterial nata de coco dengan metode batch. Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa selulosa dari nata de coco dapat digunakan sebagai adsorben untuk ion-ion penyusun TDS pada air. Sementara dari data yang diperoleh dari jurnal penelitian Akpakpan et al (2011) dikatakan bahwa nipah memiliki kandungan selulosa yang cukup tinggi yaitu sebesar 42,22%, sehingga memungkinkan untuk diaplikasikan sebagai adsorben untuk mengatasi permasalahan salinitas pada air di Desa Sungai Kakap. Dimana tanaman nipah sendiri banyak ditemukan di daerah tersebut.

C. Pengumpulan Data

1) Data Primer

2) Data Sekunder
D. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat-alat gelas yang biasa digunakan di laboratorium, jerigen, pisau, saringan 40 mesh, oven, hand refractometer, shacker dan TDS meter Extech EC400.

Sedangkan bahan yang akan digunakan yaitu akuades, asam klorida pekat, metanol dan AgNO3. Pelepah nipah berasal dari Muara Sungai Kakap di Desa Sungai Kakap.

E. Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel ini dilakukan sesuai dengan SNI 6989.57-2008, bagian 57 tentang pengambilan contoh air permukaan. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode grab sampling (pengambilan sampel pada satu waktu tertentu). Pengambilan sampel air dilakukan pada tanggal 29 September 2013, pukul 12.00 WIB.

F. Prosedur Penelitian

1) Preparasi Sampel

Nipah yang sudah tua dipotong menjadi beberapa bagian kemudian dibersihkan. Setelah itu di keringkan sampai mendapat berat yang konstan. Proses pengeringan menggunakan cahaya matahari langsung. Kemudian dipotong kecil dan dihaluskan sampai berbentuk serbuk dengan alat penghalus dan pisau. Pelepah nipah yang sudah halus dikeringkan kembali dan diayak dengan pengayak 40 mesh. serbuk yang lolos saringan 40 mesh kemudian digunakan sebagai sampel (Monariqsa, 2012).

2) Ektraksi Selulosa dari Pelepah Nipah

Serbuk pelepah nipah dimaserasi dengan cara direndam dalam botol maserasi menggunakan pelarut metanol. Proses maserasi dengan metanol dilakukan selama 6 – 7 hari sampai larutan tidak berwarna dengan mengganti metanol setiap dua hari.Setelah proses maserasi selesai sampel yang berupa residu lalu dikeringkan dan dilanjutkan dengan proses hidrolisis menggunakan asam klorida. Hidrolisis dilakukan dengan merendam residu hasil maserasi dengan asam klorida dengan konsentrasi asam klorida 5% (v/v) selama 2,5 jam. Setelah hidrolisis selesai sampel dicuci dengan akuades untuk menghilangkan sisa asam (Monariqsa, 2012).

3) Optimasi Penggunaan Serbuk Nipah untuk Proses Desalinasi

a. Pengaruh variasi volume terhadapmassa serbuk nipah dalam proses desalinasi

Pertama diukur kadar garam pada sampel air asin yang akan digunakan dengan Extech EC 400 (TDS meter) dan diberi label. Sebanyak 1 gram serbuk nipah akan direaksikan dengan air payau yang telah divariasikan volumenya sebesar25, 50, 75 dan 100 ml. Serbuk nipah akan direaksikan selama 2 jam dalam air asin, dengan pengadukan 60 rpm. Kemudian diperiksa penurunan kadar garam dalam air dengan Extech EC 400 (TDS meter)  untuk mengetahui pengaruh volume air asin yang dapat diturunkan per 1 gram serbuk nipah (a).

b. Pengaruh kecepatan pengadukan terhadap proses desalinasi

Diukur kadar garam pada sampel air payau yang akan digunakan dengan Extech EC 400 (TDS meter) dan diberi label. Sebanyak 1 gram serbuk nipah direaksikan terhadap volume penurunan optimal yang didapat dari percobaan sebelumnya (a). Serbuk nipah akan direaksikan selama 2 jam dalam air asin, dengan variasi kecepatan pengadukan  40, 60, 80 dan 100  rpm. Kemudian diperiksa penurunan kadar garam dalam air dengan Extech EC 400 (TDS meter)  untuk mengetahui kecepatan pengadukan yang optimal (b).

c. Pengaruh lama kontak serbuk nipah terhadap proses desalinasi

Diukur kadar garam pada sampel air payau yang akan digunakan dengan Extech EC 400 (TDS meter) dan diberi label. Sebanyak 1 gram serbuk nipah direaksikan terhadap volume penurunan optimal yang didapat dari percobaan sebelumnya (a). Serbuk nipah akan direaksikan dengan variasi kecepatan pengadukan optimal yang telah didapat (b) serta variasi waktu selama 90, 120, 150 dan 180 menit. Kemudian diperiksa penurunan kadar garam dalam air dengan Extech EC 400 (TDS meter)  untuk mengetahui lama waktu kontak yang optimal (c).

d. Proses Desalinasi 

Setelah didapatkan volume optimum terhadap massa serbuk nipah (a), kecepatan aduk (b) dan waktu kontak (c) optimum, maka dapat dilakukan proses desalinasi yang kemudian dapat ditentukan efektifitasnya. Proses ini dilakukan dengan pengulangan sebanyak dua kali (duplo). Efektifitas dari serbuk Nipah dalam proses desalinasi dapat diukur dengan persamaan sebagai berikut :
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3. Pembahasan 

A. Hasil Analisis Pengaruh Optimasi Volume Air Payau
Adsorben serbuk nipah yang telah diekstraksi sebelumnya kemudian diaplikasikan ke air payau sebanyak 1 gram. Untuk mengetahui pengaruh pemakaian serbuk nipah pada salinitas air payau, maka dioptimasikan volume air payau sebanyak 25, 50, 75 dan 100 mL. Dari hasil pengujian diketahui bahwa terjadi penurunan pada salinitas air tersebut. Tabel di bawah ini menunjukkan data hasil analisis salinitas pada air hasil olahan.

Tabel 1.Hasil Analisis Pengaruh Optimasi Volume Air Payau

	No
	Volume Air Payau

(ml)
	Salinitas
	Persentase Penurunan Salinitas

(%)

	
	
	Awal
	Sesudah
	Rata-rata
	

	
	
	
	I
	II
	
	

	1
	25
	2.25
	2.21
	2.22
	2.22
	1.33

	2
	50
	2.25
	2.20
	2.20
	2.20
	2.22

	3
	75
	2.25
	2.18
	2.18
	2.18
	3.31

	4
	100
	2.25
	2.23
	2.22
	2.23
	0.89


Dari hasil analisis tersebut diketahui bahwa nilai persen penurunan salinitas tertinggi sebesar 3,31% pada penggunaan air payau dengan volume 75 mL. Sementara nilai persen penurunan salinitas terendah sebesar 0,89% pada penggunaan air payau dengan volume 100 mL.
B. Hasil Analisis Pengaruh Optimasi Kecepatan Aduk
Pada proses aplikasi adsorben serbuk nipah perlu ditambahkan tenaga untuk membantu proses reaksi antara selulosa dengan ion Na+ penyebab salinitas di air. Hal ini menyebabkan perlu dilakukannya pengadukan saat proses adsorpsi berlangsung, sehingga perlu diketahui pengaruh penambahan kecepatan aduk terhadap proses adosrpsi yang berlangsung. Optimasi kecepatan pengadukan dilakukan pada kecepatan 40, 60, 80 dan 100 rpm dan diketahui hasil analisis terhadap salinitas pada air olahan seperti yang ditunjukkan pada Tabel di bawah ini.
Tabel 2.Hasil Analisis Pengaruh Optimasi Kecepatan Aduk

	No
	Kecepatan Pengadukan (rpm)
	Salinitas
	Persentase Penurunan Salinitas

(%)

	
	
	Awal
	Sesudah
	Rata-rata
	

	
	
	
	I
	II
	
	

	1
	40
	2.25
	2.22
	2.21
	2.22
	1.33

	2
	60
	2.25
	2.18
	2.18
	2.18
	3.31

	3
	80
	2.25
	2.19
	2.18
	2.19
	3.11

	4
	100
	2.25
	2.22
	2.21
	2.22
	1.33


Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa nilai persentase penurunan salinitas tertinggi sebesar 3,11%  terjadi pada penggunaan kecepatan aduk 60 rpm. Sementara pada kecepatan aduk 40 dan 100 rpm memperlihatkan hasil persentase penurunan salinitas yang paling kecil yaitu sebesar 1,33%.
C. Hasil Analisis Pengaruh Optimasi Lama Waktu Pengadukan
Lamanya waktu pengadukan dapat mempengaruhi proses adsorpsi. Hal ini menyebabkan perlu dilakukan optimasi terhadap lama waktu pengadukan untuk mengetahui pengaruh dari penambahan lama waktu pengadukan tersebut. Optimasi dilakukan selama 90, 120, 150 dan 180 menit. Hasil analisis salinitas pada air hasil olahan ditunjukkan pada Tabel di bawah ini.
Tabel 3.Hasil Analisis Pengaruh Optimasi Lama Waktu Pengadukan

	No
	Waktu Pengadukan (menit)
	Salinitas
	Persentase Penurunan Salinitas (%)

	
	
	Awal
	Sesudah
	Rata-rata
	

	
	
	
	I
	II
	
	

	1
	90
	2.25
	2.22
	2.22
	2.22
	1.33

	2
	120
	2.25
	2.18
	2.18
	2.18
	3.31

	3
	150
	2.25
	2.21
	2.21
	2.21
	1.78

	4
	180
	2.25
	2.23
	2.23
	2.23
	0.89


Dari Tabel diketahui bahwa nilai persentase penurunan salinitas tertinggi yaitu sebesar 3,31% terjadi pada waktu pengadukan 120 menit. Sementara nilai persentase penurunan salinitas terendah sebesar 0,89% terjadi pada waktu pengadukan 180 menit.
D. Analisa Ekstraksi Selulosapada Serbuk Nipah
1. Preparasi Sampel

Nipah basah sebanyak 500 gr dapat menghasilkan 240 gr nipah kering setelah dilakukan penjemuran selama7-9 hari. Nipah kering ini kemudian dipotong kecil dan dihaluskan hingga berbentuk serbuk dengan blender dan pisau. Tujuan dari proses ini adalah untuk memperbesar luas permukaan nipah yang akan digunakan sebagai adsorben. Karena semakin kecil ukuran partikel semakin baik penjerapannya karena luas permukaan semakin besar.Pelepah nipah yang sudah halus dikeringkan kembali dan diayak dengan pengayak 40 mesh. Serbuk yang lolos saringan 40 mesh kemudian digunakan sebagai sampel.

Pengayakan dilakukan untuk mendapatkan ukuran yang konstan atau mengkarakterisasi sampel nipah pada ukuran tertentu. Ukuran ini digunakan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Monariqsa (2012), bahwa proses ekstraksi selulosa dari kayu gelam dan kayu serbuk industri meubel dilakukan pengayakan dengan saringan 40 mesh, penelitian tersebut memiliki tujuan yang sama dengan penelitian ini yaitu ekstraksi selulosa dari kayu yang kadar selulosa awalnya mendekati kadar selulosa pada nipah yaitu 40-50%. Penelitian lain dilakukan oleh Dewi dan Yulianti (2003), bahwa proses adsorpsi ion Cu2+ dengan menggunakan selulosa dari serbuk gergaji efektif pada saat adsorben diayak dengan saringan 40 mesh. Dari proses pengayakan hanya 75 % serbuk nipah yang lolos ayakan 40 mesh. Serbuk nipah ini akan digunakan pada proses lanjutan hingga dihasilkan sampel serbuk nipah siap pakai.
2. Proses Maserasi Sampel
Serbuk nipah yang lolos saringan 40 mesh dari proses sebelumnya dimaserasi dengan methanol, sesuai dengan metodeKurschner dan Hoffer(1929) seperti yang diadaptasi dari Monariqsa (2012). Hanya saja pada penelitian ini tidak ada penambahan asam nitrat pada reaksi dengan alkohol seperti pada metode Kurschner dan Hoffer.Menurut Fatriani (2009) maserasi adalah proses yang membuat sel-sel kayu terpisah dengan bahan lainnya melalui penghancuran lapisan pengikatnya. Larutan yang digunakan untuk merendam adalah pelarut bukan air (pelarut non polar), pelarut yang digunakan biasanya alkohol encer selama periode waktu tertentu.

Pada peneltian Monariqsa (2012) jenis alkohol yang digunakan adalah etanol.Sementara pada penelitian ini digunakan methanol teknis untuk mewakili alkohol atau pelarut non polar.Methanol berfungsi untuk meyisihkan kandungan lemak, protein dan metabolit sekunder yang ada didalam komponen kayu. Kandungan tersebut dapat menggangu proses adsorpsi oleh selulosa nipah nantinya, sehingga perlu disisihkan. Karena adanya pertemuan antara zat aktif dan pelarut itu terjadi proses pelarutan (zat aktifnya larut dalam methanol) sehingga methanol yang masuk ke dalam sel tersebut akhirnya akan mengandung zat aktif. Perbedaan konsentrasi zat aktif di dalam dan di luar sel ini akan memunculkan gaya difusi, dimana larutan yang terpekat akan didesak menuju keluar dan berusaha mencapai keseimbangan konsentrasi antara zat aktif di dalam dan di luar sel. Proses keseimbangan ini akan berhenti, setelah terjadi keseimbangan konsentrasi (Farmakope Indonesia, 1995).
Perendaman serbuk nipah dengan methanol dilakukan selama 8 hari, dengan penggantian methanol setiap 2 hari sekali. Jumlah methanol yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 6 L. Selama proses perendaman berlangsung, dapat diamati bahwa terjadi perubahan warna pada methanol yang digunakan untuk merendam serbuk nipah. Dari proses ini dihasilkan residu berupa selulosa dan hemiselulosa pada serbuk nipah. Serbuk nipah hasil rendaman terakhir kemudian disaring dan dikeringkan dengan oven pada suhu 700c selama kurang lebih 1 jam. Dan didapatkan berat serbuk kering seberat 126,8 gram.

3. Proses Pengasaman Sampel
Pada penelitian ini serbuk nipah direflux menggunakan asam klorida (HCl) 5%dengan pemanasan menggunakan heater selama 2,5 jam. Proses ini merupakan upaya untuk mengaktivasi pori pada serbuk nipah. MenurutRosita et al., (2004), aktivasi adsorben dilakukan dengan dua cara yaitu secara fisika atau kimia. Cara fisika denganpemanasan. Sementara aktivasi secara kimia dengan cara asam atau basa. Pemanasan diperlukan untuk menyebabkan degradasi selulosa, dimana pada suhu tinggi lignin akan habis terlarut karena terpecah menjadi partikel yang lebih kecil dan terlepas dari selulosa, sehingga didapatkan selulosa yang bebas dari lignin. Selain itu penggunaan metode asam dengan bahan pengaktif HCl untuk melarutkan hemiselulosa dan lignin sehingga dapat tersisihkan dari sampel (Putera, 2012).

Sampel serbuk nipah memerlukan pencucian hingga 32 kali pengulangan dan menggunakan 32 liter aquades sampai pH nya mendekati netral. Setelah itu sampel dikeringkan dengan oven pada suhu 700c selama 5 jam dan didapatkan berat kering sampel siap pakai seberat 54,5 gram. Berat yang hilang selama proses pencucian yaitu sebanyak 26 gram.

Berat nipah selama proses preparasi hingga siap digunakan mengalami perubahan, berikut adalah data perubahan berat nipah seperti yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.Data Perubahan Berat Nipah

	No
	Sampel Setelah Berbagai Perlakuan
	Massa Sampel (gr)

	1
	Nipah basah
	500

	2
	Nipah kering
	240

	3
	Nipah kering setelah diayak 40 mesh
	181,88

	4
	Sampel setelah maserasi
	675,6

	5
	Sampel setelah dikeringkan
	126,8

	6
	Sampel setelah pencucian awal 2 L (a)
	80,5

	7
	Sampel siap pakai (b)
	54,5

	8
	Sampel yang hilang (a-b)
	26


E. Optimasi Penggunaan Serbuk Nipah
1. Optimasi Volume Air Baku
Sampel siap pakai sebanyak 1 gram ditambahkan ke dalam air baku (air payau) dengan volume yang divariasikan yaitu 25, 50, 75 dan 100 mL. Variasi ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan volume air payau terhadap kemampuan serbuk nipah untuk melakukan proses desalinasi dengan menggunakan massa sampel yang tetap. Sampel dan air baku tersebut diaduk menggunakan shacker pada kecepatan 60 rpm selama 120 menit.

Sebelumnya dilakukan pengujian pada sampel air baku (air payau) untuk mengetahui kadar salinitas pada air tersebut dengan menggunakan Extech EC 400 (TDS meter). Setelah penambahan sampel serbuk nipah ke dalam air baku, dilakukan pengujian kembali pada air hasil olahan untuk mengetahui kadar salinitas air olahan. Pada setiap variasi dilakukan duplo untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan pada nilai yang didapatkan. Setelah didapatkan nilai salinitas pada air baku (sebelum pengolahan) dan air hasil olahan dengan serbuk nipah, maka dapat ditentukan persen efektifitas penurunan salinitas pada air tersebut dengan persamaan (1). Hasil pengujian dan perhitungan persen efektifitas penurunan salinitas terhadap air olahan dengan serbuk nipah terhadap variasi volume air baku, seperti yang ditunjukkan pada  gambar di bawah ini.
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Gambar 1.Pengaruh Variasi Volume Air Baku

Gambar tersebutmenunjukkan bahwa peningkatan volume air baku cenderung meningkatkan persen efektifitas penurunan salinitas pada air, hingga titik tertentu. Volume optimum (a) untuk penggunaan serbuk nipah sebanyak 1 gram yaitu pada volume 75 mL. Pada volume 25 dan 50 mL, persen efektifitas penurunan salinitas terus meningkat meskipun masih dibawah nilai persen efektifitas penurunan salinitas di volume 75 mL. 
Penurunan salinitas terjadi karena proses adsorpsi, yaitu peristiwa terkontaknya partikel padatan dan cairan pada kondisi tertentu sehingga sebagian cairan terjerap di permukaan padatan dan konsentrasi cairan yang tidak terjerap mengalami perubahan (Brown, 1950). Adsorpsi akan optimum jika jumlah adsorben cukup untuk menjerap adsorbat. Salah satu faktor yang mempengaruhi proses adsorpsi adalah konsentrasi adsorbat, semakin tinggi konsentrasi adsorbat maka semakin besar solute yang teradsorpsi (Putro, 2010). Pada air payau ion Na+dan Cl- merupakan solute, sementara Na+ merupakan adsorbat atau zat yang akan dijerap oleh adsorben. Sehingga semakin banyak konsentrasi ion Na+ di air, maka akan semakin banyak ion tersebut dapat dijerap oleh selulosa nipah. Pada volume 25 dan 50 mL konsentrasi ion Na+lebih kecil dibanding pada volume 75 mL, sehingga hasil penjerapan pada volume 75 mL lebih baik dengan jumlah adsorben yang sama yaitu 1 gr serbuk nipah.

Sementara pada volume 100 mL nilai persen efektifitas penurunan salinitas menurun, hal ini disebabkan karena jumlah adsorben (serbuk nipah) tidak cukup untuk menjerap Na+ penyusun salinitas di air. Selain itu dapat pula disebabkan adsorben telah jenuh untuk mengadsorpsi Na+.
2. Optimasi Kecepatan Pengadukan
Sebanyak 1 gram serbuk nipah direaksikan dengan air payau menggunakan volume optimum yang telah didapat sebelumnya (a), yaitu 75 mL selama 120 menit dengan memvariasikan kecepatan aduk (b) pada 40, 60, 80 dan 100 rpm. Variasi ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kecepatan adukan terhadap proses desalinasi dengan serbuk nipah. Sama halnya seperti pada penentuan volume optimum, pada variasi ini dilakukan pengujian terlebih dahulu terhadap kadar salinitas pada air baku dengan menggunakan Extech EC 400 (TDS meter). Setelah itu dilakukan pula pengujian terhadap kadar salinitas pada air olahan dengan serbuk nipah. Proses ini dilakukan dengan pengulangan sebanyak dua kali (duplo). 

Hasil pengujian dan perhitungan persen efektifitas penurunan salinitas terhadap air olahan serbuk nipah terhadap pengaruh variasi kecepatan aduk, seperti yang ditunjukkan padagambar di bawah ini.
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Gambar 2.Pengaruh Variasi Kecepatan Pengadukan

Pada proses adsorpsi diperlukan tambahan tenaga yang berasal dari pengadukan.Berdasarkan gambar diatasdiketahui bahwa semakin meningkat kecepatan akan semakin tinggi pula nilai persen efektifitas, namun pada titik tertentu akan konstan dan akhirnya menurun. Pada proses adsorpsi fluida akan terikat pada suatu padatan dan membentuk film pada permukaan padatan. 

Pada kecepatan adukan 40 rpm tenaga tambahan yang diberikan dari pengadukan belum cukup untuk membuat kontak antara adsorben dan ion Na+, sehingga penjerapan ion tersebut belum maksimal.Hal ini dapat pula disebabkan karena lapisan film yang terbentuk tebal akibat golakan yang lambat.

Sementara mulai dari pengadukan 60 rpm, penambahan energi konstan dan cukup untuk memberi kesempatan adsorben agar dapat kontak dan menjerap ion Na+ di air. Kecepatan ini merupakan kecepatan optimum untuk adsorpsi, seperti yang ditunjukkan pada gambar diatasbahwa persen efektifitas penurunan salinitas paling tinggi.

Pada kecepatan adukan 80 dan 100 rpm, nilai persen efektifitas penurunan salinitas kembali turun karena energi yang diberikan terlalu besar sehingga menyebabkan ion Na+ yang telah terjerap justru lepas kembali ke air. Maka kecepatan optimum (b) yang digunakan untuk aplikasi serbuk nipah terletak pada kecepatan 60 rpm.
3. Optimasi Waktu Pengadukan
Sebanyak 1 gram serbuk nipah direaksikan tehadap air baku dengan volume optimum yang didapatkan sebelumnya (a), yaitu 75 ml dengan kecepatan pengadukan optimal yang telah didapat (b) yaitu 60 rpm serta dilakukan variasi terhadap waktu pengadukan selama 90, 120, 150 dan 180 menit. Variasi ini dliakukan untuk mengetahui pengaruh lama waktu pengadukan terhadap proses desalinasi. Kemudian dilakukan pengujian terhadap kadar salinitas pada air baku (air payau) dengan menggunakan Extech EC 400 (TDS meter). Setelah itu dilakukan pula pengujian terhadap air olahan untuk mengetahui penurunan salinitas dengan menggunakan serbuk nipah. Proses ini dilakukan dengan pengulangan sebanyak dua kali (duplo).

Hasil pengujian dan perhitungan persen efektifitas penurunan salinitas terhadap air olahan serbuk nipah terhadap pengaruh variasi waktu pengadukan, seperti yang ditunjukkan pada  gambar dibawah ini.
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Gambar 3.Pengaruh Variasi Waktu Pengadukan

Gambardiatasmenunjukkan bahwa semakin lama waktu pengadukan maka akan semakin besar nilai persen efektifitas penurunan salinitas, hingga menurun pada titik tertentu. Pada waktu pengadukan 90 menit dengan kecepatan 60 rpm, ternyata proses adosrbsi belum optimal. Hal ini dapat disebabkan karena waktu kontak untuk adsorben dan ion Na+ belum cukup.
Sementara pada waktu pengadukan 120 menit dengan kecepatan 60 rpm merupakan waktu kontak optimum karena dapat menghasilkan penurunan salinitas tertinggi, karena pada waktu tersebut adsorben memiliki waktu kontak yang cukup. Sehingga akan lebih banyak ion Na+ yang dapat dijerap karena pada waktu ini tercapai kesetimbangan.

Pada lama waktu pengadukan 150 dan 180 menit, nilai penurunan salinitas kembali turun. Hal ini disebabkan karena waktu pengadukan yang terlalu panjang antara adsorben dan substansi jerapan, sehingga ikatan yang sudah terbentuk dapat terlepas kembali. Waktu pengadukan yang lama memungkinkan proses difusi dan penempelan molekul zat terlarut yang teradsorpsi berlangsung lebih baik (Syauqiah, 2011).
F. Aplikasi Serbuk Nipah Untuk Proses Desalinasi
Setelah didapatkan kondisi optimum, maka proses desalinasi dengan serbuk nipah dapat dilakukan. Optimasi terhadap variabel-variabel tersebut dilakukan untuk mengetahui bahwa selulosa dari adsorben serbuk nipah dapat digunakan untuk menurunkan salinitas. Sehingga pada proses esktraksi selulosa tidak dilakukan optimasi dan menggunakan metode yang telah banyak digunakan oleh penelitian sebelumnya untuk esktraksi selulosa.Proses desalinasi menggunakan 1 gram serbuk nipah yang direaksikan dengan air baku (air payau) pada volume optimum (a) yaitu 75 mL dan diberi adukan dengan kecepatan optimum (b) 60 rpm selama 120 menit yang merupakan waktu adukan optimum (c) yang telah di dapat sebelumnya.

Kemudian dilakukan pengujian kadar salinitas pada air olahan setelah proses desalinasi dengan menggunakan Extech EC 400 (TDS meter). Proses ini dilakukan dengan pengulangan sebanyak dua kali (duplo). Kemudian setelah itu hitung % efektifitas penurunan salinitas dengan persamaan (1). Dari perlakuan ini didapatkan nilai persen efektifitas penurunan salinitas pada air olahan sebesar 3,11 %.Nilai persen efektifitas penurunan salinitas ini tidak terlalu besar dan nilai salinitasnya masih dibawah standar untuk salinitas yang diperbolehkan di air menurut Water Quality with Vernier.Hal ini dapat disebakan karena menggunakan methanol dan bukan etanol sebagai pelarut non polar. Etanol memiliki kadar alkohol yang lebih tinggi dibanding dengan methanol teknis. Selain itu dapat pula dikarenakan tidak ditambahkannya asam nitrat selama proses maserasi. Asam nitrat dapat membantu mempermudah proses isolasi dan pemurnian selulosa. 
Serbuk nipah dapat digunakan sebagai adsorben karena memiliki selulosa. Proses penjerapannya dapat terjadi secara kimia dan fisika (Andriyanti, 2012). Penjerapan secara kimia dengan adanya interaksi antara gugus –OH dengan ion logam.


............................(2)

M+ pada reaksi di atas merupakan ion Na+ di air payau yang akan berikatan dengan –OH dari selulosa yang terdapat pada serbuk nipah. Na+ termasuk dalam golongan IA atau disebut logam alkali yang keberadaannya melimpah dalam mineral dan terdapat di air laut (Clark, 2007).Logam alkali sangat reaktif dibanding dengan logam lain selain disebabkan oleh jumlah elektron valensi yang hanya satu dan jari-jari atom yang besar, sifat ini juga disebabkan oleh harga energi ionisasinya yang lebih kecil dibandingkan logam golongan lain. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan diketahui bahwa serbuk nipah dapat dikategorikan sebagai adsorben karena mampu menyerap dan mengurangi salinitas. Serbuk nipah merupakan zat padat yang memiliki luas permukaan besar. Hal ini dapat dilihat dari proses pengayakan dan pengaktifan porus serbuk nipah secara fisika dan kimia. Serbuk nipah juga tidak larut dalam zat yang akan diadsorpsi (mengendap dan dapat dipisahkan). Serbuk nipah tidak mengalami reaksi kimia dengan campuran, namun membentuk ikatan kimia dengan salah satu ion yaitu Na+. Serbuk nipah tidak beracun, karena sudah mengalami proses pencucian hingga pH mendekati netral. Pada proses adsorpsi tidak ditimbulkan residu berupa gas yang berbau. 

4. Penutup

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Dari penilitian ini dapat disimpulkan bahwa kandungan selulosa pada serbuk Nipah (Nypa fruticans) dapat dimanfaatkan untuk menurunkan salinitas di air. 

2. Kondisi optimum untuk penggunaan serbuk Nipah pada proses adsorbsi yaitu: dengan massa 1 gram, volume air payau sebanyak 75 mL, pengadukan pada kecepatan 60 rpm selama 120 menit, mampu menghasilkan nilai efektifitas penurunan salinitas sebesar 3,11%
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				No		Volume Air Baku (ml)		Salinitas										No		Volume Air Baku (ml)		Salinitas

								I		II		rata-rata										I		II		rata-rata

				1		25		2.21		2.22		2.22						1		0		2.25		2.25		2.25		2.25

				2		50		2.20		2.20		2.20						2		25		2.21		2.22		2.22		2.25

				3		75		2.19		2.18		2.19						3		50		2.20		2.20		2.20		2.25

				4		100		2.23		2.22		2.23						4		75		2.19		2.18		2.19		2.25

				5		200		2.24		2.25		2.25						5		100		2.23		2.22		2.23		2.25

				6		300		2.24		2.25		2.25						6		200		2.24		2.25		2.25		2.25

																				300		2.24		2.25		2.25		2.25

				No		Kecepatan Aduk (rpm)		Salinitas										No		Kecepatan Aduk (rpm)		Salinitas

								I		II		rata-rata										I		II		rata-rata

				1		40		2.22		2.21		2.22						1		40		2.22		2.21		2.22		2.25

				2		60		2.19		2.18		2.19						2		60		2.19		2.18		2.19		2.25

				3		80		2.19		2.18		2.19						3		80		2.19		2.18		2.19		2.25

				4		100		2.22		2.21		2.22						4		100		2.22		2.21		2.22		2.25

				No		Waktu Pengadukan (menit)		Salinitas										No		Waktu Pengadukan (menit)		Salinitas

								I		II		rata-rata										I		II		rata-rata

				1		90		2.22		2.22		2.22						1		90		2.22		2.22		2.22		2.25

				2		120		2.19		2.18		2.19						2		120		2.19		2.18		2.19		2.25

				3		150		2.21		2.21		2.21						3		150		2.21		2.21		2.21		2.25

				4		180		2.23		2.23		2.23						4		180		2.23		2.23		2.23		2.25

				No

						berat nipah basah		500

						nipah kering		240

						berat setelah di saring		181.88
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				No		Volume Air Baku (ml)		Salinitas								Persentase Penurunan (%)				berat awal nipah (basah)		500 gr				No		Volume Air Baku (ml)		Salinitas								Persentase Penurunan (%)

								Awal		Sesudah				Rata-rata						berat setelah dikeringkan		240 gr								Awal		Sesudah				Rata-rata

										I		II								berat setelah diayak 40 mesh		181,88 gr										I		II

				1		25		2.25		2.21		2.22		2.22		1.33				berat setelah maserasi		675,6 gr						0								0		0

				2		50		2.25		2.20		2.20		2.20		2.22				berat setelah dikeringkan		126,8 gr				1		25		2.25		2.21		2.22		2.22		1.33

				3		75		2.25		2.19		2.18		2.19		3.11				pencucian awal 2l		80,5 gr				2		50		2.25		2.20		2.20		2.20		2.22

				4		100		2.25		2.23		2.22		2.23		0.89				berat setelah pencucian (kering)		54,5 gr				3		75		2.25		2.19		2.18		2.19		3.11

				5		200		2.25		2.24		2.25		2.25		0.00				berat yg hilang		80,5-54,5 = 26 gr				4		100		2.25		2.23		2.22		2.23		0.89

				6		300		2.25		2.24		2.25		2.25		0.00				berat sampel siap pakai		26 gr				5		200		2.25		2.24		2.25		2.25		0.00

																										6		300		2.25		2.24		2.25		2.25		0.00

				No		Kecepatan Pengadukan (rpm)		Salinitas								Persentase Penurunan (%)

								Awal		Sesudah				Rata-rata

										I		II

				1		0		2.25		2.25		2.25		2.25		0

				2		40		2.25		2.22		2.21		2.22		1.33

				3		60		2.25		2.19		2.18		2.19		3.11

				4		80		2.25		2.19		2.18		2.19		3.11

				5		100		2.25		2.22		2.21		2.22		1.33

				No		Waktu Pengadukan (menit)		Salinitas								Persentase Penurunan (%)

								Awal		Sesudah				Rata-rata

										I		II

				1		0		2.25		2.25		2.25		2.25		0.00

				2		90		2.25		2.22		2.22		2.22		1.33

				3		120		2.25		2.19		2.18		2.19		3.11

				4		150		2.25		2.21		2.21		2.21		1.78

				5		180		2.25		2.23		2.23		2.23		0.89





		



Volume Air Baku (ml)

Volume Air Baku (ml)

% Penurunan Salinitas (%)



		



kecepatan aduk

Kecepatan Aduk (rpm)

% Penurunan Salinitas (%)



		



waktu kontak

Waktu Pengadukan (menit)

% Penurunan Salinitas (%)



		






